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ABSTRAK

ANDRIYANTO SAMIN “Perkembangan Morfologi Juwana Kuda Laut
Hippocampus barbouri Jordan & Richardson, 1908 dalam Wadah
Terkontrol” di bawah bimbingan SYAFIUDDIN sebagai pembimbing utama
dan INAYAH YASIR sebagai anggota

Kuda laut mempunyai morfologi kepala yang menyerupai kepala kuda
dan faktanya bahwa kuda laut jantan mempunyai kantong pengeraman yang
tidak dijumpai pada jenis ikan yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
perkembangan morfologi juwana kuda laut (Hippocampus barbouri) setelah
keluar dari kantong pengeraman (Brood pouch) jantan, dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Februari 2013 di Laboratorium Penangkaran dan Rehabilitasi
Ekosistem Laut, Jurusan limu Kelautan, Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Hasanuddin. Pengamatan dilakukan secara morfometrik (panjang
kepala, panjang badan, panjang ekor dan panjang total) dan secara meristik
(bentuk mahkota, bentuk dan jumlah cincin badan serta cincin ekor).

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan
gambar. Berdasarkan hasil yang didapatkan adalah pada awal kelahiran panjang
kepala adalah 0,32 cm kemudian pada akhir penelitan mencapai 0,93 cm.
Bagian mahkota berkembang dari awalnya tidak memiliki percabangan kemudian
berubah dengan empat percabangan. Pada awal kelahiran panjang badan
juwana adalah 0,41 cm kemudian pada akhir penelitian mencapai 1,29 cm.
Perubahan yang terlihat terdapat pada bagian cincin yaitu pada akhir penelitian
terlihat 11 cincin badan. Pada awal kelahiran panjang ekor juwana adalah 0,51
cm kemudian pada akhir penelitian mencapai 1,52 cm. Duri dan cincin ekor
belum tampak setelah kelahiran kemudian pada hari terakhir terdapat duri
berujung tumpul diikuti dengan 24 jumlah cincin pada bagian ekor.

Kesimpulan yang didapatkan pada formasi duri badan pada akhir
penelitian adalah panjang, pendek, pendek dan panjang, sedangkan pada ekor
adalah panjang, pendek, panjang dan begitu seterusnya. Perubahan mahkota
pada awal kelahiran belum memiliki cabang kemudian berubah menjadi empat
percabangan.

Kata Kunci: Perkembangan morfologi, Juwana Kuda Laut, Hippocampus
barbouri
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan ekosistem yang unik, karena pada kawasan
ini terjadi interaksi antara ekosistem daratan dan ekosistem laut. Secara sosio-
ekonomi, kawasan pesisir merupakan kawasan yang sangat potensial dari segi
kandungan sumberdaya alamnya, baik yang bersifat biotik maupun abiotik.

Menurut Widodo, et al (1998), perairan Indonesia merupakan daerah
terkaya akan jenis-jenis ikan hias laut dibandingkan dengan beberapa negara
penghasil ikan hias lainnya. Di Indonesia terdapat lebih kurang 253 jenis ikan
hias laut, diantaranya adalah kuda laut.

Kuda laut cukup komersial dan unik karena mempunyai morfologi yang
berbeda dengan ikan-ikan yang lain. Kuda laut memiliki daya tarik tersendiri
yaitu, bentuk kepala kuda laut yang menyerupai kepala kuda dan faktanya
bahwa kuda laut jantan mempunyai kantong pengeraman yang tidak dijumpai
pada jenis ikan yang lain menjadi daya tarik tersendiri. Daya tarik lain adalah
posisi badannya yang tegak saat berenang serta kemampuan untuk
menyesuaikan warna tubuhnya dengan lingkungan sehingga penampilannya
makin menarik untuk pajangan akuarium. Hal tersebut mendorong terjadinya
penangkapan yang intensif di alam sehingga membahayakan kelestariannya.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga kelestarian kuda laut adalah
dengan melakukan pengembangan ke arah budidayanya.

Penelitian tentang perkembangan morfologi juwana kuda laut secara
morfologi sangat kurang dilakukan. Penelitian yang dilakukan pada umumnya
hanya mengamati laju pertumbuhan atau petumbuhan mutlak dari juwana kuda

laut seperti pertumbuhan panjang dan bobot pada waktu tertentu.



Penelitian lain yang dilakukan tentang juwana kuda laut oleh Latuconsina

(2006) yaitu mengamati perkembangan embrio selama masa pengeraman telur
dalam kantong pengraman jantan kuda laut. Berdasarkan hal tersebut penelitian
ini mengamati perkembangan juwana kuda laut secara morfologi setelah juwana
dikeluarkan dari kantong pengeraman jantan hingga berukuran benih dalam
wadah pemeliharaan juwana kuda laut.
B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan morfologi
juwana kuda laut (Hippocampus barbouri) setelah keluar dari kantong
pengeraman (Brood pouch) jantan. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan
menjadi bahan informasi mengenai aspek biologi kuda laut khususnya terhadap
pemeliharaan kuda laut.
C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengukuran juwana kuda laut (H.
barbouri) yang dipelihara selama 28 hari. Pengamatan dilakukan secara
morfometrik (panjang kepala, panjang badan, panjang ekor dan panjang total)
dan secara meristik (bentuk mahkota, bentuk dan jumlah cincin badan serta

cincin ekor).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi

Taksonomi kuda laut menurut Burton dan Maurice (1983) adalah sebagai

berikut :

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata
Class : Pisces
Subclass : Teleostei
Order : Gasterosteiformes
Family : Syngnathidae
Genus : Hippocampus
Species : H. barbouri (Jordan dan Richardson, 1908)

Meski tubuh kuda laut menyimpang dari bentuk ikan pada umumnya,
organ-organ yang identik dengan organ tetap dapat ditemukan, seperti insang
sebagai organ respirasi, sirip punggung yang digunakan untuk bergerak dan
tulang punggung yang menjadi penopang tubuhnya (Thayib, 1977).

Seluruh tubuh kuda laut terbungkus oleh semacam baju baja yang terdiri
atas lempengan-lempengan tulang atau cincin. Kepala kuda laut mempunyai
mahkota (coronet), terdapat mata yang kecil, dan memiliki mulut yang panjang
seperti pipa. Tubuh kuda laut agak pipih dan melengkung, permukaan perut
kasar, memiliki sirip dada yang pendek dan lebar serta sirip punggung yang
cukup besar. Kuda laut memiliki ekor yang dapat dililitkan (prehensil) dan tidak
mempunyai sirip ekor. Kuda laut jantan memiliki kantong pengeraman (Broud
pouch) yang terletak di bawah perut sedangkan betina tidak memliki kantong

pengeraman (Gambar 1).



Keterangan

. Kepala

. Mahkota

. Tulang mata

. Tulang hidung

. Mulut (Tube like)

. Tulang pipi

Keel

. Inferior trunk ridge

. Sirip anal

10. Cincin badan terakhir
11. Kantung pengeraman Jantan
12. Anterior

13. Ventral

14. Posterior

15. Lateral

16. Dorsal

17. Cinci ekor pertama
18. Sirip punggung

19. Sirip dada

20. Cincin Badan pertama
21. Insang pembuka

22. Badan

23. Ekor

24. Panjang total

22

23

Gambar 1. Morfologi Kuda Laut

B. Karakteristik Tingkah Laku Kuda Laut

Al Qodri, et al (1999), menyatakan bahwa kuda laut adalah hewan
diurnal yaitu hewan yang aktif pada siang hari atau selama ada penyinaran
cahaya matahari. Pemijahan berlangsung baik pada pagi, siang atau sore hari.
Pada siang hari kuda laut melakukan semua aktivitas kehidupannya secara aktif.

Kuda laut menggunakan matanya untuk mencari mangsa, karena kuda
laut mempunyai pandangan ganda (binocular vision). Jika kuda laut tidak mampu
berpindah dengan cepat untuk memburu mangsanya, maka kuda laut akan
menggunakan moncong mulutnya yang menyerupai pipa kecil. Dengan sekali
hentakan kepala, organisme seperti larva, plankton atau makhluk hidup lain yang

ukurannya cukup untuk masuk ke dalam mulut akan dihisap. Namum dalam



percobaan di laboratorium, Hippocampus ingens telah terbukti menjadi pemakan
yang suka memilih makanan (Mann, 1998).

Selain cara makan yang unik, ada fakta unik lainnya yaitu pada umumnya
kuda laut adalah monogami, Di alam, sifat monogami dan kesetiaan pasangan
pada kuda laut memberikan peran dalam keberhasilan reproduksi kuda laut,
karena kuda laut yang kehilangan pasangannya tidak dapat bereproduksi lagi
sampai menemukan kembali pasangan baru (Lourie et al , 1999).

Walaupun kuda laut monogami ternyata kuda laut dapat dipasangkan
dengan yang bukan pasangannya. Hal ini dibuktikan oleh Masonjones & Lewis
(2000) dalam Syafiuddin (2010), bahwa kuda laut jenis Hippocampus zosterae
betina dapat melakukan percumbuan berulang-ulang (2-3 hari) untuk
mengevaluasi folikel yang matang yang dapat ditransfer ke dalam kantong
pengeraman jantan. Kuda laut betina secara fisiologis dapat melakukan
percumbuan atau perkawinan dengan seketika setelah bertemu dengan seekor
jantan yang mau menerima dan dapat melakukan perkawinan ulang sebelum
akhir dari rata-rata siklus kehamilan jantan (Masonjones & Lewis 2000; Vincent &
Sadler 1995 dalam Syafiuddin 2010).

Salah satu faktor yang memengaruhi pematangan gonad untuk
melakukan reproduksi adalah suhu. Suhu air yang rendah atau tinggi di dalam
wadah pemeliharaan dapat memengaruhi waktu mencapai matang gonad. Suhu
28°C optimal untuk perkembangan dan pematangan gonad kuda laut H. barbouri
(Syafiuddin, 2010).

Kuda laut jantan dalam melakukan pemijihan menggunakan ekornya
untuk menggapai pasangannya. Proses pemijahan diawali dengan masuknya
sirip dubur kuda laut betina ke dalam kantong kuda laut jantan. Selanjutnya sel
telur kuda laut betina disemprotkan ke dalam kantong telur kuda laut jantan untuk

selanjutnya dibuahi. Saat telur-telur menetas, larva dan anaknya diasuh dalam



kantong induk jantan sampai dianggap kuat dan dikeluarkan dari kantong
(Hidayat dan Silfester, 1998).

Kuda laut jantan mengerami telur selama 10-14 hari dalam kantong
pengeraman yang dilengkapi semacam placenta untuk suplai oksigen. Anakan
dilepaskan ke perairan sebagai juwana dengan bentuk seperti kuda laut dewasa.
Setelah berumur kurang lebih 30 hari, juwana akan berkembang menjadi benih
kuda laut dan ekornya mulai dapat dililitkan. Pada umur 90 hari, organ
reproduksinya mulai berkembang dan kuda laut sudah memasuki fase dewasa.
Sebagian besar kuda laut menghasilkan telur antara 100-200 butir bahkan ada
yang mencapai 600 butir. Pengeraman larva sepenuhnya dilakukan oleh kuda
laut jantan (Mann, 1998).

C. Perkembangan Embrio

Menurut Sumantadinata (1983), pembuahan adalah penggabungan
antara inti sel telur dengan inti sperma sehingga membentuk zigot yang menjadi
awal perkembangan embirio.

Perkembangan dari embrio sampai juvenil bervariasi dari satu jenis ikan
ke jenis ikan lain, dari ukuran tubuh sampai perubahan morfologi secara detail
(Blaxter, 1988). Faktor-faktor yang mempengaruhi diversitas perkembangan fase
larva, antara lain :

1. Masa keberadaan kuning telur, yang bergantung pada jenis ikan, ukuran
telur dan temperatur

2. Lama periode larva, berkisar dari beberapa hari sampai beberapa bulan
bergantung pada batas toleransi temperatur setiap jenis ikan.

Pada masa embrio terdapat dua fase stadia larva yaitu pralarva dan
postlarva. Pralarva adalah larva yang masih mempunyai kuning telur, sedangkan

postlarva adalah larva yang telah kehabisan kuning telur sampai terbentuk organ



baru. Pada masa akhir dari postlarva, secara morfologis telah mempunyai bentuk
yang sama dengan induknya yang biasanya disebut juvenil (Effendie, 1985).

Periode pralarva kuda laut, diawali saat embrio berumur 5 hari (£120 jam)
yaitu sejak telur menetas hingga umur 10 hari (240 jam). Pada umur 120 jam
atau hari kelima, embrio yang baru menetas masih transparan. Terdapat bintik-
bintik pigmen yang menyebar diseluruh tubuh. Bakal vertebra (tulang belakang)
nampak berwarna putih sehingga segmen-segmen tubuh terlihat seperti garis
yang hampir membentuk ruas-ruas vertebra hingga ke ujung ekor namun garis
tersebut belum menyatu (Latuconsina, 2006).

Menurut Al Qodri (1998), bahwa ciri embrio Hippocampus kuda sebelum
dilahirkan telah memiliki saluran pencernaan yang sudah lengkap, mulut sudah
sempurna dan bentuk tubuh sudah sempurna. Pigmen tubuh makin nyata,
tonjolan pada cincin tubuh dan cincin ekor makin berkembang meskipun masih
terlihat kuning telur dengan butiran-butiran pada bagian perut.

D. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah resultan dari pertambahan panjang dan berat
individu dalam suatu waktu tertentu (Effendie, 1979). Pertumbuhan terjadi bila
jumlah energi makanan yang dicerna melebihi jumlah energi makanan yang
diperlukan untuk mempertahankan hidup (Sastrawidjaja, 1992).

Proses pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor
internal dan eksternal. Faktor internal dapat berupa : keturunan, umur, ketahanan
terhadap serangan penyakit dan kemampuan untuk memanfaatkan pakan.
Faktor eksternal adalah salinitas, suhu, kuantitas pakan, kadar oksigen terlarut,
pH serta ruang gerak kuda laut (Lockyear, 1998).

Faktor pemberian pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan kuda laut.
Juwana kuda laut yang tidak diberi pakan hingga 12 jam, besar kemungkinan

akan menolak untuk makan pada malam berikutnya. Hal ini akan mengakibatkan



pertumbuhannya terhambat dan bahkan dapat menyebabkan kematian
(Sudaryanto dan Al Qodri, 1993).

Al Qodri (1997), mengatakan bahwa ketersediaan pakan merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan selama pemeliharaan
juwana kuda laut. Jenis, mutu, dosis dan frekuensi pemberian pakan yang tepat
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kelangsungan hidup juwana tersebut.
Selanjutnya dikatakan bahwa pemberian pakan awal copepoda dengan dosis 3—
8 ekor/ml air media pemeliharaan memberikan hasil yang baik pertumbuhan
juwana kuda kuda laut yang berumur 1 sampai 2 hari dengan tingkat
kelangsungan hidup mencapai 33-57%. Selanjutnya Hoar et al, (1979)
mengatakan pertumbuhan juwana sama apabila konsumsi makanan yang
diberikan sama dan berat serta panjang ikan pada awal juga sama.

Mangampa et al (2002), mengemukakan, bahwa kematian pada
pemeliharaan kuda laut banyak terjadi pada saat pemeliharaan awal sampai
umur 30 hari karena kegagalan dalam proses osmoregulasi dan fluktuasi suhu
yang tinggi. Menurut (Mann, 1998) anakan kuda laut yang baru dilahirkan
berukuran sekitar 6-12mm (Tabel. 1).

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan panjang dan berat juwana kuda laut
Hippocampus kuda. (Sudaryanto dan Al Qodri, 1999)

Umur Panjang Berat

1 Hari 0.82 cm 0.0019 gr
10 Hari 1.37 cm 0.0142 gr
20 Hari 3.02cm 0.1300 gr
30 Hari 3.90 cm 0.2120 gr
60 Hari 4.87 cm 0.301 gr

90 Hari 5.69 cm 0.502 gr




Juwana kuda laut yang telah berumur 30 hari sudah dapat dikatakan
benih karena juwana tersebut telah dapat menggunakan ekornya untuk
bertengger. Beberapa lainnya sudah dapat mengalami perubahan warna dari
hitam ke kuning, sudah dapat memakan artemia dewasa atau rebon dan tahan

bila dipindahkan dari satu wadah ke wadah yang lain (Al Qodri, et al , 1999).



[ll. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2013 di
Laboratorium Penangkaran dan Rehabilitasi Ekosistem Laut, Jurusan Ilimu
Kelautan, Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan.
B. Alat dan Bahan

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah bak beton yang
berukuran 170 x 100 x 70cm, kurungan induk berukuran 80 x 40 x 60cm yang
dilapisi dengan kain organdi berwarna hitam. Kurungan dilengkapi dengan aerasi
dan tempat kuda laut melilitkan ekornya. Mikroskop dilengkapi dengan
micrometer untuk mengamati dan mengukur perubahan morfologi kuda laut,
cawan petri digunakan untuk meletakkan sampel, lup (kaca pembesar)
digunakan untuk mengamati morfologi kuda laut, alat tulis dan gambar untuk
mencatat data dan menggambar hasil pengamatan, botol sampel untuk
menyimpan sampel, kamera untuk mendokumentasikan perubahan morfologi
pada kuda laut.

Bahan yang digunakan adalah induk kuda laut, Mysid (awang awang) dan
udang rebon yang telah dibekukan sebagai pakan induk kuda laut, Nauplii
artemia sebagai pakan juwana kuda laut, alkohol 70% digunakan untuk

mengawetkan sampel, air laut sebagai media pemeliharaan

C. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan
Tahapan ini meliputi penyiapan wadah pemeliharaan dan alat-alat yang
digunakan dalam penelitian. Wadah penelitian diisi air laut yang
bersalinitas 32 %o, yang terlebih dahulu disaring menggunakan filter

catridge dan filter bag berukuran 1 mikron.



